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SUMMARY 
 

M. AHFAZ. Design of Screw Type Molasses Block Press (supervised by TRI 
TUNGGAL and HERSYAMSI). 

Molasses block is an important nutrient that is generally made from 
various residual mixtures of organic ingredients such as bagasse, sweet potato 
skins, coffee skins, and several other organic ingredients that has high content 
nutrient. Molasses block was given for cows to be manipulated the process of 
absorption of nutrients in the form of a protein source. This research aimed to 
design a cow molasses block press tool so it is easy to use and is capable of 
printed Molasses block with predetermined criteria. This research was conducted 
from November 2019 to February 2020 in the Workshop of Agricultural 
Workshop and Machinery, Department of Agricultural Technology, Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This study consists of three stages, 
included:  1) The design approach stage consisted of a series of activities included 
determined design criteria, conceptual design, functional and structural design; 2) 
Stage of manufacture and assembly; 3) Stage structural, functional design and 
performance tested. Molasses block is designed with a concept that includes the 
design of the concept control handle press, the concept of thread rotation, and the 
concept of the shape of the mold. The screw used is suitable for pressing lime 
molasses block because of its weight acceptable capacity is 5,482.15 kg, while the 
maximum load recorded for pressed is 248.37 kg. The worked capacity of the tool 
to carry out operations the average pressed is 10.195 kg/hour. Material pressed 
efficiency used a licked cow candy press is an average of 99.7%. Power 
requirements the average needed to rotate the control handle press is 29.61 Watt. 
The value of the pressure received by the material will increase as the amount 
increases given round. Initial pressure measured on the control handle press is 
3.01 KPa, while the measured value at the final round is 74.85 KPa. 

 
Keywords : nutrient, molasses block, press, screw. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

RINGKASAN 

M. AHFAZ. Rancang Bangun Alat Pres Permen Sapi Jilat Tipe Ulir (dibimbing 
oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI). 

Permen sapi jilat merupakan nutrisi penting yang umumnya dibuat dari 
berbagai campuran sisa bahan organik seperti ampas tebu, kulit ubi, kulit kopi, 
serta beberapa bahan organik lain yang memiliki kandungan nutrient tinggi. 
Pakan permen sapi jilat diberikan kepada sapi untuk dapat memanipulasi proses 
penyerapan nutrient berupa sumber protein. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang alat pengepres permen sapi agar mudah digunakan serta mampu 
mencetak permen sapi jilat dengan kriteria yang telah ditentukan.  Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai dengan Februari 2020 di 
Laboratorium Perbengkelan dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.  Penelitian ini terdiri atas tiga 
tahapan antara lain:  1) Tahap pendekatan rancangan yang terdiri dari serangkaian 
kegiatan meliputi penentuan kreteria perancangan, rancangan konsep, 
perancangan fungsional dan struktural; 2) Tahap pembuatan dan perakitan; 3) 
Tahap pengujian rancangan struktural, fungsional dan pengujian kinerja. Alat pres 
permen sapi jilat dirancang dengan konsep meliputi perancangan konsep control 
handle press (pengatur pres tangan), konsep putaran ulir, dan konsep bentuk 
cetakan. Ulir yang digunakan telah sesuai untuk pengepresan permen sapi jilat 
karena beban yang mampu diterima adalah 5.482,15 kg, sedangkan beban 
maksimum yang tercatat untuk pengepresan adalah 248,37 kg. Kapasitas kerja alat 
untuk melakukan operasi pengepresan secara rata-rata adalah 10,195 kg/jam. 
Efisiensi pengepresan bahan menggunakan alat pres permen sapi jilat rata-rata 
adalah 99,7%. Kebutuhan daya rata-rata yang dibutuhkan untuk memutar control 
handle press adalah 29,61 Watt. Nilai tekanan yang diterima oleh bahan akan 
bertambah dengan naiknya jumlah putaran yang diberikan. Tekanan awal terukur 
pada putran control handle press adalah 3,01 KPa, sedangkan nilai yang terukur 
pada putaran akhir adalah 74,85 KPa. 
 
Kata kunci : nutrient, permen sapi jilat, alat pres, ulir. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan ternak dibutuhkan oleh semua jenis ruminansia seperti sapi dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup, pertumbuhan dan perkembangan serta reproduksi 

(Nurwahidah et al., 2016).  Peternakan sapi tradisional masih bergantung pada 

pakan hijauan berupa rumput-rumputan alami tanpa mempertimbangkan 

kandungan nutrisi dalam memenuhi kebutuhan ternak untuk pertumbuhan dan 

reproduksi. Ketergantungan pakan pada hijauan saja akan memperlambat 

pertumbuhan sapi serta pertambahan bobot menjadi rendah (Mariani et al., 2016).  

Pakan dapat dikatakan baik apabila nutrient yang terkandung di dalamnya 

mampu terserap oleh tubuh untuk memenuhi kebutuhan metabolisme ternak yang 

sesuai dengan status fisiologisnya. Nutrient pada pakan sapi harus mengandung 

serat, energi dan protein. Pakan hijauan yang umum diberikan kepada sapi di 

peternakan tradisional hanya mampu memenuhi kebutuhan nutrient berupa serat, 

sedangkan sumber energi dan protein belum mendapatkan perhatian khusus untuk 

diberikan pada ternak. Jumlah nutrient yang diberikan pada ternak akan 

dipengaruhi oleh status fisiologis, jenis kelamin serta penyesuaian berat tubuhnya 

(Periambawe et al., 2016).  

Pemberian pakan suplemen dapat menambah kekurangan nutrisi pada pakan 

hijauan yakni sebagai pelengkap nutrisi yang tidak terkandung di dalamnya. 

Peningkatan produktivitas ternak khususnya sapi dapat tercapai apabila pemberian 

pakan suplemen dilakukan secara optimal baik komposisi maupun jumlah yang 

diberikan (Mariani et al., 2016). Keterbatasan jumlah pakan hijau dapat 

ditanggulangi melalui pemanfaatan berbagai bahan baku lokal dari sisa produksi 

pertanian atau perkebunan. Pemanfaatan sisa produksi pertanian juga akan 

mengurangi ketergantungan terhadap pakan hijauan terutama pada saat musim 

kemarau. Berbagai sisa-sisa tanaman seperti ampas tebu, kulit ubi, kulit kopi, 

serta berbagai bahan organik lain yang dapat dijadikan sebagai bahan baku pakan 

ternak karena memiliki nilai nutrient yang tinggi (Salam, 2017). 
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Usaha pemberian nutrient yang belum terpenuhi oleh pemberian pakan 

hijauan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan pemberian konsentrat dan 

pemberian permen sapi. Pemberian konsentrat bahan pakan penyuplai energi 

berupa pakan sumber protein, biji-bijian serta vitamin dan mineral. Pakan permen 

sapi jilat diberikan kepada sapi untuk memanipulasi proses penyerapan nutrient 

dalam organ percernaan (rumen) melalui berbagai susunan bahan sumber nutrient 

berupa bahan sumber protein. Bahan sumber protein dapat secara efesien 

membantu pertumbuhan dan perkembangan serta kegiatan mikroorganisme 

prokariotik dalam rumen.  Aktivitas mikroorganisme dalam rumen yang baik akan 

berdampak pada peningkatan daya pencernaan sapi yang pada akhirnya berat 

badan sapi dapat bertambah dan memenuhi kriteria sapi potong (Nurwahidah et 

al., 2016). 

Blok harus cukup keras untuk memastikan bahwa hewan ternak 

mendapatkan nutrisi melalui proses jilatan secara lambat. Blok permen sapi yang 

keras lambat dalam melepaskan nutrisi terutama nitrogen dan karbohidrat, 

meningkatkan efesiensi pemanfaatan nutrisi, variasi untuk menghasilkan blok 

permen sapi lembut juga telah ditemukan untuk menjadi poluler dan efektif dalam 

meningkatkan produksi susu. Blok permen sapi lembut dengan berat 500 g, dibagi 

menjadi dua atau tiga potong dan diberikan kepada ternak pada waktu yang 

berbeda (FAO, 2007). 

Proses manufaktur berbeda secara substansial dari negara ke negara, 

tergantung pada skala operasi. Berbagai metode telah digunakan untuk proses 

pencampuran bahan mulai dari sekop atau bahkan dengan tangna langsung, untuk 

mekanik pencampuran menggunakan mixer adonan atau mixer beton. Cetakan 

yang terbuat dari logam, kayu, karton dan plastik, persegi panjang atau bentuk 

silinder, blok telah mengeras tanpa atau dengan menggunakan tekanan. Tekanan 

umumnya diterapkan baik dengan berjalan kaki atau berdiri di atas cetakan, serta 

melalui perangkat mekanis seperti hidrolik, screw press driven atau tuas. Blok 

permen sapi di bawah naungan dan dekat sumber air. Konsumsi harian permen 

sapi hewan ternak bervariasi 500-800 g untuk sapi, 60-125 g pada domba dan 

kambing 400-600 g (FAO, 2007). 
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Pencetak permen sapi jilat secara manual tidak dapat memastikan kepadatan 

yang konsisten pada setiap hasil blok yang tercetak, penggunaan alat pencetak 

permen sapi selain mempercepat proses pembuatan produk juga dapat secara 

konsisten membentuk blok dengan densitas yang relatif sama. Alat pencetak yang 

telah ada pada penelitian sebelumnya belum memperhatikan besar tekanan untuk 

pengepresan pada urea molasses blok atau permen sapi yang menyebabkan setiap 

blok yang tercetak tidak memiliki densitas yang sama. Densitas blok yang 

terbentuk dari alat pencetak akan mempengaruhi kekerasan produk. Kekerasan 

dari permen sapi jilat akan menentukan mudah tidaknya sapi menjilat permen dan 

kekompakan ikatan bahan penyusun permen.  

 Pencetak permen sapi untuk blok yang memiliki densitas relatif sama dapat 

menggunakan sistem pengepresan melalui penggunaan ulir. Sistem ulir digunakan 

untuk menggabungkan dua buah komponen atau lebih menjadi satu kesatuan unit 

tertentu. Ulir yang digunakan pada alat pencetak permen sapi jilat adalah jenis ulir 

daya yang mengubah gerakan angular menjadi gerakan linier dengan tujuan 

transmisi daya (Simanjuntak et al., 2016).  

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan merancang alat pengepres permen sapi yang mudah 

digunakan serta mampu mencetak permen sapi. 
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